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ABSTRAK

PENGEMBANGAN ALAT SUBLIMASI UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH
DAN KINERJA DI LABORATORIUM

Oleh

HARITSAH ULYA

Penelitian ini bertujuan mengembangkan alat sublimasi untuk meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah dan kinerja di laboratorium Metode penelitian
yang digunakan adalah metode Research and Development (R&D) dengan model
4D (Define, Desain, Develop, Disseminate). Sampel penelitian yaitu 60 siswa
kelas tujuh MTs Assyifa Lampung Selatan. Instrumen yang digunakan adalah
instrument tes dan angket. Data kinerja di laboratorium siswa diambil dengan
intrumen Kinerja yang merujuk pada prosedur percobaan menggunakan alat
sublimasi hasil pengembangan dan data keterampilan pemecahan masalah siswa
diambil dengan instrumen berupa soal pretes dan postes.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) alat sublimasi hasil pengembangan
dinyatakan sesuai materi, memiliki nilai pendidikan, tahan lama, tepat dalam
pengukuran, efisien serta aman bagi siswa berdasarkan tanggapan guru dan siswa
masing-masing sebesar 100% dan 98% dengan kriteria sangat tinggi. (2) nilai-
nilai kinerja siswa di laboratorium memiliki persebaran yang dekat dengan nilai
rata-rata kinerja siswa (93,50). (3) keefektifan penerapan alat sublimasi dengan
menggunakan lembar kerja peserta didik diperoleh hasil yang baik dalam
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dengan kriteria tinggi (0,64) dan
memberikan pengaruh tinggi (1,64). Berdasarkan hasil tersebut, alat sublimasi
hasil pengembangan dinyatakan efektif untuk meningkatkan kinerja di
laboratorium dan keterampilan pemecahan masalah.

Kata kunci: pengembangan, alat sublimasi, pemecahan masalah



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF SUBLIMATION TOOLS TO IMPROVE PROBLEM
SOLVING SKILLS AND PERFORMANCE IN THE LABORATORY

By

HARITSAH ULYA

This study aims to develop a sublimation tool to improve problem solving
skills and performance in the laboratory. The research method used is the
Research and Development (R&D) method with a 4D model (Define, Design,
Develop, Disseminate). The research sample is 60 seventh grade students at MTs
Assyifa South Lampung The instruments used were test instruments and
questionnaires. Performance data in the student's laboratory were taken with
performance instruments which referred to experimental procedures using the
development result sublimation tool and data on students' problem solving skills
were taken with instruments in the form of pretest and posttest questions.

The results showed that: (1) the developed sublimation tool was stated
according to the material, had educational value, was durable, precise in
measurement, efficient and safe for students based on the responses of teachers
and students respectively by 100% and 98% with very high criteria. . (2) student
performance scores in the laboratory have a distribution close to the average
student performance score (93.50). (3) the effectiveness of the application of the
sublimation tool using student worksheets obtained good results in improving
problem solving skills with high criteria (0.64) and high influence (1.64). Based
on these results, the developed sublimation tool is declared effective to improve
performance in the laboratory and problem solving skills.

Keywords: development, sublimation tools, problem solving
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada abad ke-21 Bangsa Indonesia menghadapi tantangan global. Tuntutan
tersebut diantaranya adalah anak membutuhkan pikiran, komunikasi verbal dan
tulis, teamwork, kreativitas, keterampilan meneliti, dan problem solving untuk
bersaing dan tumbuh dengan baik di masa depan. Selain itu, siswa juga
menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi, menyusun dan mengungkapkan, menganalisa, untuk menyelesai-
kan masalah, akan tetapi lingkungan pendidikan tidak memosisikan untuk
mengajarkan kemampuan tersebut kepada peserta didik (Widowati, 2015).
Sehingga dalam proses pembelajaran IPA di era abad ke-21 ini menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung agar siswa memperoleh pemahaman
ilmiah lebih terkesan dan lebih mendalam (Sumintono dkk., 2010). Suatu proses
pembelajaran IPA dikatakan sukses dalam mencapai tujuannya bila siswa terlibat

aktif di dalam proses pembelajaran tersebut (Wang, 2007).

Kriteria pembelajaran IPA yang baik sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan
tidak cukup hanya bersumber pada buku saja, namun pembelajaran harus
dilengkapi alat praktik dan dihubungkan dengan lingkungan sekitar sehingga
siswa akan terdorong untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
dan sikap ilmiah dalam pembelajaran yang berguna untuk melanjutkan pendidikan
maupun untuk hidup di tengah masyarakat. Dalam meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah siswa, pembelajaran IPA di sekolah biasanya berkaitan

dengan fenomena alam (Rezakamezi, 2017).

Pada kenyataannya di lapangan, kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki
siswa masih rendah (Nurhadi & Senduk, 2004). Rendahnya kemampuan

pemecahan masalah sains sehari-hari siswa tersebut tidak terlepas dari



pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah. Kebanyakan guru belum
mengondisikan pembelajaran pada siswa untuk mendapatkan kemampuan
pemecahan masalah sains sehari-hari yang maksimal. Dalam pembelajaran di
sekolah guru mengawali pembelajaran dengan menjelaskan suatu konsep tertentu,
dilanjutkan dengan latihan soal-soal yang diambil dari buku pegangan siswa

(Arimbawa dkk., 2013).

Berdasarkan hasil studi lapangan terhadap guru di sekolah menunjukan bahwa
guru memberikan tugas berupa latihan soal yang diambil dari buku paket tanpa
mengaitkan dengan masalah kehidupan sehari-hari, sehingga siswa belum
dikenalkan dalam proses pembelajaran menggunakan keterampilan pemecahan
masalah. Hal ini diperkuat dengan penelitian oleh Harry (2019) telah melakukan
percobaan membuat rancangan alat pemisahan campuran, dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa untuk membuat pengembangan alat perlu diperhatikan
komponen-kompenen setiap alat, dari segi keamanan siswa saat menggunakan alat
praktikum serta bahan yang digunakan mudah didapatkan. Pengembangan alat
praktikum yang dikembangkan mampu menunjang pembelajaran di kelas agar
siswa dikenalkan fenomena dalam kehidupan sehari-hari untuk menumbuhkan
keterampilan pemecahan masalah. Melalui penggunaan media pembelajaran
seperti alat praktikum, akan menumbuhkan penanaman konsep, prinsip, dan
pembelajaran yang efektif. Pembelajaran IPA yang awalnya dirasakan sulit oleh
siswa, akan menjadi lebih mudah dipahami jika menggunakan media

pembelajaran (Widiyatmoko, 2012).

Laboratorium merupakan jantung dari kegiatan pembelajaran sains, khususnya
pada pembelajaran [PA (Wiratma & Subagia, 2014). Pembelajaran IPA sangat
memerlukan laboratorium sebagai tempat melakukan kegiatan praktikum. Sebuah
penelitian telah mebuktikan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa
terlibat langsung dalam kegiatan praktikum (Garnett dkk, 1995; Hofstein dan
Luneta, 2004; Abrahams dan Millar, 2008). Hal ini juga diperkuat oleh Arifin
(2000) yang berpendapat bahwa mempelajari IPA kurang berhasil bila tidak

ditunjang dengan adanya kegiatan praktikum.



Kegiatan praktikum di laboratorium sangat tepat diterapkan pada materi yang
bersifat fakta yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
sendiri fakta yang diperlukan untuk meningkatkan penguasaan dan
pemahamannya terhadap materi kimia yang dipelajari (Alfalobi dan Akinbobola,
2010; Phelps dan Lee, 2003). Pada kegiatan praktikum dibutuhkan suatu sarana.
Standar sarana sekolah/madrasah pendidikan umum di Indonesia mencakup
kriteria minimum sarana yang terdiri dari perabot, peralatan pendidikan, media
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi dan
komunikasi. Dari semua kriteria tersebut, yang secara langsung digunakan untuk
pembelajaran adalah peralatan pendidikan. Salah satu peralatan pendidikan ialah
peralatan laboratorium yang didalamnya terdapat alat untuk praktikum (Tim
Penyusun, 2007). Faktanya kegiatan praktikum disekolah terkendala oleh karena
tidaktersedianya alat untuk praktikum (Fadiawati, 2013; Fadiawati danTania,

2014).

Kajian yang dilakukan Hayat dkk (2011) menunjukkan bahwa kegiatan praktikum
merupakan bagian yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran sains. Hal
ini diperkuat oleh penelitian Sundari (2008) menyatakan bahwa pentingnya
keberlangsungan kegiatan praktikum tidak sesuai dengan fakta lapangan yang
ditemukan, yaitu kegiatan praktikum masih jarang diterapkan dalam proses
pembelajaran di kelas. Banyak guru tidak melaksanakan kegiatan praktikum.
Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, dalam hal ini
menuntut siswa untuk mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan

praktikum, proyek dan penilaian portofolio (Tim Penyusun, 2013).

Salah satu cabang ilmu yang tidak lepas dari kegiatan praktikum adalah IPA.
Menurut Fadiawati (2014), untuk menghasilkan siswa yang terampil bahwa
pembelajaran IPA harus disajikan secara utuh sebagai proses, produk, dan sikap.
Namun yang terjadi disekolah minimnya alat praktikum atau tidak ada sama
sekali alat praktikum sehingga untuk materi pemisahan campuran tidak terlaksana

proses praktikum (Budiyanto, 2016). Untuk itu, peneliti melakukan observasi



guna mengetahui hasil studi lapangan yang terjadi di sekolah jenjang SMP Negeri

di Bandarlampung.

Berdasarkan hasil studi lapangan yang dilakukan di tiga sekolah tepatnya di SMP
Negeri 24 Bandarlampung, SMP Negeri 31 Bandarlampung dan SMP Negeri 36
Bandarlampung. Dari hasil angket berupa kuisioner seluruh siswa menyatakan
bahwa belum melakukan praktikum materi pemisahan campuranantara zat padat
dengan zat padat yang mudah menguap. Sehingga 87,96% siswa menyatakan
kesulitan memahami materi pemisahan campuran tanpa dilakukan praktikum.
Sebanyak 90,36% siswa menyatakan perlu dilakukan praktikum untuk
memudahkan proses pembelajaran IPA pada materi pemisahan campuran dengan

teknik tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru di tiga sekolah, dan sebanyak 4 orang
guru yang diwawancarai, 100% guru menyatakan tidak melakukan praktikum
pada materi pemisahan campuran antara zat padat dan zat padat yang mudah
menguap, dikarenakan keterbatasan alat dan bahan untuk praktikum serta sarana
prasarana yang tidak memadaiseperti laboratorium IPA. Guru merasa sulit untuk
menyampaikan pembelajaran IPA materi pemisahan campuran tanpa dilakukan
praktikum. Semua guru menyatakan perlu dikembangkan alat sublimasi dengan
memperhatikan alat dan bahan serta keselamatan diri dan efisien cara

menggunakan alat tersebut.

Faktanya di lapangan selain dari tidak tersedianya alat dan bahan, kegiatan dalam
praktikum juga terkendala karena minimnya pengetahuan dan keterampilan guru.
Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan dan pengetahuan guru
terhadap pengelolaan laboratorium dan pelaksanaan kegiatan praktikum sangat
kurang. Sehingga keterbatasan tersebut menyebabkan dalam pembelajaran IPA
jarang dilaksanakan kegiatan praktikum (Sumintono, dkk., 2010; Pujiastuti, dkk.,
2012; Maulina, 2014).



Hasil dari kuesioner yang dibagikan diperoleh hasil bahwa semua siwa mengalami
kesulitan dalam memahami materi pemisahan campuran dengan metodesublimasi
tanpa adanya kegiatan praktikum. Oleh karena itu semua siswa merasa perlu
dilaksanakan kegiatan praktikum pada materi pemisahan campuran salah satunya
sublimasi. Sublimasi merupakan bagian dari teknik pemisahan campuran yang
merupakan perubahan wujud dari zat padat ke gas atau dari gas ke padat tanpa
frasa cair, yang mana di alam dapat ditemui berupa belerang yang terjadi pada
kawah-kawah gunung berapi (Farhan, 2019). Selanjutnya, tentang pengembangan
alat, seluruh guru berpendapat bahwa perlu dilakukan pengembangan alat

sublimasi yang mudah digunakan, tahan panas, efektif dan praktis.

Alat praktikum sublimasi yang dikembangkan diharapkan dapat memvisualkan
materi pada pemisahan campuran. Dengan menggunakan alat praktikum hasil
pengembangan, tentunya siswa dapat melihat langsung bagaimana proses yang
terjadi di dalamnya sehingga siswa akan lebih mudah memahami konsep materi
dan diharapkan siswa dapat meningkatkan hasil belajar (Apriliyanti, 2015). Dari
hasil wawancara, pengisian kuisioner, literatur dan sumber belajar lainnya
didapatkan bahwa minimnya alat praktikum yang terdapat disekolah, sehingga
peneliti akan mengembangkan alat praktikum berupa pengembangan alat

sublimasi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berupaya untuk mengembangkan alat
sublimasi untuk menunjang proses pembelajaran yang menumbuhkan
keterampilan pemecahan masalah siswa dalam memahami isi materi. Oleh sebab
itu, peneliti mengajukan judul Pengembangan Alat Sublimasi untuk
Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah dan Kinerja di

Laboratorium.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Bagaimanakah desain alat sublimasi untuk menumbuhkan pemecahan masalah
dan kinerja di laboratorium yang valid?

2. Bagaimanakah respon guru terhadap hasil pengembangan alat sublimasi
dengan keterampilan pemecahan masalah dan kinerja di laboratorium yang
didesain?

3. Bagaimanakah respon siswa terhadap hasil pengembangan alat sublimasi
dengan keterampilan pemecahan masalah dan kinerja di laboratorium yang
didesain?

4. Bagaimana keterampilan pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah
menggunakan alat sublimasi yang didesain?

5. Bagaimana kinerja siswa di laboratorium selama menggunakan alat sublimasi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan kelayakan alat sublimasi yang di desain untuk menumbuhkan
pemecahan masalah dan kinerja di laboratorium yang valid

2. Mendeskripsikan respon guru terhadap hasil pengembangan alat sublimasi
dengan keterampilan pemecahan masalah dan kinerja di laboratoium

3. Mendeskripsikan respon siswa terhadap hasil pengembangan alat sublimasi
dengan keterampilan pemecahan masalah dan kinerja di laboratorium yang
didesain

4. Mendeskripsikan keterampilan pemecahan masalah siswasebelum dan sesudah
menggunakan alat sublimasi yang didesain

5. Mendeskripsikan kinerja di laboratorium selama menggunakan alat sublimasi

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian tentang pengembangan alat sublimasi dengan biaya murah diharapkan

dapat bermanfaat bagi :



1. Siswa
Adanya pengembangan alatsublimasi ini diharapkan dapat digunakanoleh
siswa untuk kegiatan praktikum di sekolah, sehingga siswa dapat
menemukansendiri konsep materi pemisahan campuran dengan metode
sublimasi
2. Guru
Adanya pengembangan alat sublimasi diharapkan dapat digunakan olehguru
untuk kegiatan praktikum pemisahan campuran metode sublimasi,
sehinggamempermudah guru dalam menanamkan konsep pemisahan campuran
denganmetode sublimasi kepada siswa.
3. Sekolah
Pengembangan alat sublimasi diharapkan dapat menjadiinformasi
dansumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran IPA
disekolah.
4. Peneliti lain
Pengembangan alat sublimasi dapatdigunakan sebagai bahan referensi untuk
penelitian lebih lanjut oleh para penelitilain pada pelajaran IPA di SMP/MTs

maupun tingkat satuan pendidikan lainnya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah
ada sebelumnya yang dapat dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2015).

2. Pelaksanaan penataan alat didasarkan pada prinsip yaitu : prinsip kemudahan
untuk menggunakan alat, prinsip keamanan alat, prinsip kerapian alat, prinsip
keterawatan alat, prinsip pengoperasian alat, prinsip efektifitas. Sublimasi
merupakan metode pemisahan campuran dengan menguapkan zat padat tanpa

melalui fase cair sehingga zat pengotornya akan tertinggal (Jannah, 2011).



3. Sublimasi merupakan teknik pemisahan campuran dengan menguapkan zat
padat tanpa melalui fase cair sehingga zat pengotornya akan tertinggal ( Anne,
2011)

4. Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan untuk
menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya ke dalam situasi baru
yang melibatkan proses berpikir tingkat tinggi (Anderson, 2009)

5. Laboratorium harus memenubhi tiga syarat, yaitu kesehatan dan keamanan

kerja, rasa nyaman dan efisien energi (Jannah, 2011).



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sublimasi

Sublimasi adalah perubahan wujud zat dari padat ke gas atau dari gas ke padat.
Bila partikel penyusun suatu zat padat diberikan kenaikan suhu, maka pertikel
tersebut diturunkan akan menyublim menjadi gas. Sebaliknya, bila suhu gas
tersebut diturunkan, maka gas akan segera berubah wujudnya menjadi padat. Cara
yang dapat kita lakukan adalah memisahkan partikel yang mudah meyublim
tersebut menjadi gas. Gas yang dihasilkan ditampung, lalu didinginkan kembali.
Syarat pemisahan campuran dengan menggunakan sublimasi adalah partikel yang
bercampur harus memiliki perbedaan titik didih yang besar, sehingga kita dapat

menghasilkan uap dengan tingkat kemurnian yang tinggi (Abdillah, 2020).

Sublimasi adalah suatu proses dimana zat-zat tertentu bila dipanaskan secara
langsung berubah dari bentuk padat menjadi uap tanpa meleleh (Oxtoby, 1986).
Sublimasi merupakan suatu proses penguapan zat padat menjadi gas karena
pemanasan,yang akan terkondensasi jika di dinginkan. Sublimasi dapat terjadi
pada tekanan atmosfir, sedangkan untuk zat yang mempunyai titik didih rendah

maka di gunakan vakum untuk menurunkan tekanan (Rahman, 2007).

Sublimasi merupakan perubahan wujud dari zat padat ke gas atau dari gas ke
padat tanpa harus melalui frasa cair (chang, 2005). Salah satu contoh aplikasi
sublimasi yang paling mudah dilihat yaitu pada proses pembuatan kapur barus.
Campuran kapur barus dan arang dipanaskan sehingga kapur barus yang dapat
menyublin akan menguap, setelah didinginkan zat tersebut berubah kembali

menjadi padat kembali (Keenan,1994).

Kapur barus disebut juga naftalena merupakan senyawa organik dengan rumus

molekul CioHs. Naftalena memiliki tiga struktur resonansi sehingga elektron
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dalam gugus arena dalam cincin benzena dapat bergerak bebas seperti sebuah
larutan elektron dan menyebabkan ikatan rangkap pada cincin benzena naftalena
tidak pasti. Ikatan konjugasi pada naftalena menyebabkan naftalena meiliki ikatan
tidak jenuh dan memiliki titik leleh 80,26°C dan titik dididh 218°C yang relatif
rendah. Dengan mengetahui titik leleh suatu zat, maka kita dapat mengetahui
kemurnian suatu zat. Untuk zat-zat murni, pada umumnya memiliki titik leleh
yang lebih tinggi dibandingkan ketika zat tersebut telah tercampur dengan zat lain

(Abdillah, 2020).

Penyubliman atau sublimasi adalah pemisahan campuran didasarkan atas
kemudahan zat menyublim. Menyublim adalah perubahan wujud dari zat padat
menjadi gas dan sebaliknya. Pemisahan campuran dengan sublimasi dilakukan
pada zat yang mudah menyublim, seperti iodin atau kapur barus/kamper
tercampur dengan zat yang tidak mudah menyublim. Contohnya, pemisahan

(pemurnian) iodin dari zat pengotornya (Farhan, 2019).

2.2 Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting dalam
pembelajaran sains (Heller & Hollabaugh, 1992). Kemampuan pemecahan
masalah dibutuhkan untuk melatih siswa supaya terbiasa menghadapi berbagai
permasalahan dalam kehidupannya yang semakin kompleks. Dikarenakan hal
tersebut, kemampuan pemecahan masalah perlu untuk terus dilatihkan agar siswa
mampu menyelesaikan permasalahan yang akan dihadapinya di masa depan
(Fadillah, 2009). Kemampuan pemecahan masalah dapat dilatihkan melalui
kebiasaan memberikan siswa masalah yang tidak dapat langsung terbayang
penyelesaiannya, namun membutuhkan pemikiran mendalam untuk menemukan

jalan keluar dari permasalahan tersebut (Rosmawati, 2012).

Aktivitas pemecahan masalah dalam pembelajaran mendorong pemikiran kreatif
dengan mengarahkan siswa mengembangkan pengetahuan ilmiah baru dengan

membantunya menemukan hubungan antar variabel serta menghasilkan gagasan
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ilmiah dalam kaitannya dengan sebuah konsep dan sejumlah solusi dari masalah
tertentu (Mukhopadhyay, 2013). Kemampuan pemecahan masalah sebaiknya
diajarkan pada siswa sejak dini karena pemecahan masalah akan meningkatkan
kemampuan siswa untuk mengatur kembali pengetahuan ilmiah mereka
sebelumnya dan membantu untuk menggabungkan pengetahuan siswa secara

efisien ke dalam memori jangka panjang (Cheng, 2017).

Pemecahan masalah menurut Robert W. Balley (1989) merupakan suatu kegiatan
yang komplek dan tingkat tinggi dari proses mental seseorang. Pemecahan
masalah didefinisikan sebagai kombinasi dari gagasan yang cemerlang untuk
membentuk kombinasi gagasan yang baru, ia mementingkan penalaran sebagai
dasar untuk mengkombinasikan gagasan dan mengarahkan kepada penyelesaian
masalah. Pemahaman ilmiah siswa didukung melalui perluasan kebiasaan pikiran
dan menggunakan kemampuan pemecahan masalah. Siswa membuat koneksi
dengan pengetahuan baru mereka dengan menggunakan pengetahuan sebelumnya
(Maxwell, 2015). Pentingnya pengembangan kemampuan pemecahan masalah
dapat dicapai dengan cara diintegrasikan dalam seluruh mata pelajaran dan peng-
alokasian waktu secara eksplisit apabila waktu yang disediakan masih kurang

(Rufaida, 2013).

Suatu pertanyaan akan merupakan suatu masalah hanya jika seseorang tidak
mempunyai aturan/hukum tertentu yang segera dapat dipergunakan untuk
menemukan jawaban pertanyaan tersebut (Hudojo, 2005). Menurut Kennedy
(2008) a problem is a situation that has no immediate solution or known solution
strategy. Menurut Polya dalam Erman Suherman dkk (2001: 79), solusi soal
pemecahan masalah memuat empat langkah:
1) Memahami masalah
Tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak
mungkin mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan benar.
2) Merencanakan penyelesaian
Kemampuan melakukan fase ini sangat tergantung pada pengalaman siswa

menyelesaikan masalah. Pada umumnya semakin bervariasi pengalaman
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mereka, ada kecenderungan siswa lebih kreatif dalam menyusun rencana
penyelesaian suatu masalah.

3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana
Jika rencana penyelesaian masalah telah dibuat, baik secara tertulis atau
tidak, selanjutnya dilakukan penyelesaian masalah sesuai dengan rencana
yang dianggap paling tepat.

4) Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah
dikerjakan

Melakukan pengecekan atas apa yang dilakukan mulai dari fase pertama sampai
fase ketiga. Dengan cara seperti ini maka berbagai kesalahan dapat terkoreksi
kembali sehingga siswa dapat sampai pada jawaban yang benar sesuai dengan

masalah yang diberikan.

Delapan tipe belajar yang terurut secara hirarki, mulai dari tipe belajar yang
sederhana sampai dengan tipe belajar yang lebih kompleks. Kemampuan belajar
pada tingkat tertentu ditentukan oleh kemampuan belajar di tingkat sebelumya.
Kedelapan tipe belajar di atas dikemukakan berikut ini (Gagne, 1988) 1) Belajar
isyarat (signal learning); 2) Belajar stimulus-respons (stimulus-response
learning); 3) Rantai atau rangkaian (chaining); 4) Asosiasi verbal (verbal
association); 5) Belajar diskriminasi (discrimination learning); 6) Belajar konsep
(concept learning); 7) Belajar aturan (rule learning); 8) Memecahkan masalah

(problem solving).

Proses pemecahan masalah juga telah diungkapkan oleh Beyer (1995), yaitu 1)
merumuskan masalah atau soal; 2) mengembangkan jawaban sementara
(hipotesis); 3) menguji jawaban sementara; 4) mengembangkan & mengambil
kesimpulan; & 5) menerapkan kesimpulan pada data atau pengalaman baru.
Kemampuan pemecahan masalah akan membantu siswa dalam menguasai
berbagai mata pelajaran di sekolah. Sehingga siswa tidak akan merasa kesulitan
dalam menerima soal-soal pada mata pelajaran yang membutuhkan kemampuan

pemecahan masalah tersebut.Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
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siswa maka guru harus memberikan penilaian terhadap kemampuan tersebut
(Ruseffendi, 1991). Hal tersebut senada dengan pendapat Borthick & Jones
(2000) yang mengemukakan bahwa siswa belajar untuk mengenal suatu masalah,
karakteristik dari solusi, mencari informasi yang relevan, membangun stategi
untuk mencari solusi, & melaksanakan strategi yang dipilih. Hal tersebut akan
membiasakan siswa dalam memecahkan masalah, dengan membiasakan siswa
dalam kegiatan pemecahan masalah, diharapkan kemampuan dalam

menyelesaikan berbagai masalah akan meningkat.

2.3 Sarana dan Prasarana

Sarana merupakan unsur yang secara langsung menunjang atau digunakan dalam
pelaksanaan suatu kegiatan, dalam pelaksanaan proses belajar mengajar (Syahril,
2005). Sarana pendidikan merupakan peralatan dan perlengkapan yang secara
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya yaitu pada
proses belajar mengajar seperti meja, kursi, serta alat-alat dan media pembelajaran
(Mulyasa, 2004). Prasarana pendidikan adalah semua perangkat perlengkapan
dasar yang secara tidak langsung menunjang pelakasanaan proses pendidikan di

sekolah (Bafadal, 2003).

Pada pelaksanaan pembelajaran IPA, laboratorium beserta perlengkapannya
memegang peranan yang sangat penting. Laboratorium merupakan suatu tempat
atau ruangan yangdilengkapi dengan peralatan untuk melakukan suatu percobaan
atau penyelidikan (Margono, 2000). Menurut Tim Penyusun (2007), standar
sarana dan prasaran laboratorium IPA meliputi fungsi ruang laboratorium, rasio
minimum luas ruang laboratorium, fasilitas dan sarana yang tersedia di

laboratorium IPA.

Di lain pihak menurut Tim Penyusun (2008) ada tujuh komponen fasilitas
laboratorium IPA yaitu meliputi:

1) Bangunan/ruang laboratorium; 2) Perabot; 3) Peralatan pendidikan; 4) Alat
dan bahan; 5) Media pendidikan; 6) Bahan habis pakai; dan 7) Perlengkapan
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lainnya. Laboratorium beserta fasilitasnya sangat penting pada proses kegiatan
pembelajaran IPA di sekolah. Samiasih dkk. (2013) menambahkan bahwa fasilitas
pendukung yang ada di laboratorium dari segi kelengkapan alat dan bahan yang
tersedia memerlukan penataan dan perawatan fasilitas tersebut. Ketersediaan
laboratorium sangat membantu dalam kegiatan praktikum untuk memberikan

pengalaman langsung kepada siswa mengenai materi yang sedang diajarkan.

2.4 Produk Pengembangan

Menurut Tim Penyusun (2011), pentingnya pengembangan alat praktikum IPA
sederhana bagi guru/sekolah yaitu sebagai upaya untuk melengkapi peralatan
yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Selain itu, pengembangan alat praktikum
IPA sederhana ini dapat dijadikan sebagai alternatif peralatan laboratorium,
meningkatkan kreativitas guru dan siswa, sebagai upaya meragamkan sumber
belajar siswa, agar siswa dapat membangun pengetahuan dan keterampilan serta
sikap yang sesuai dengan kompetensi yang disarankan dalam kurikulum.
Pengembangan alat praktikum IPA sederhana menurut Tim Penyusun (2011)
dapat dibuat dalam dua bentuk yaitu sebagai berikut:

a. Padanan alat, yaitu alat yang dibuat dengan mengacu pada contoh alat yang
sudah ada (alat praktik, alat peraga, alat pendukukng) di laboratorium IPA.
Misalnya: bel listrik sederhana atau cakram newton.

b. Prototip, yaitu alat baru yang sebelumnya tidak ada, atau dapat merupakan
pengembangan dari alat yang sudah ada, pernah ada yang membuat namun

kemudian dimodifikasi. Misalnya: slide proyektor atau episkop sederhana.

Menurut Tim Penyusun (2011) setidaknya ada 8 kriteria dalam pembuatan alat
praktikum yang akan dilakukan, kriteria tersebut yaitu sebagai berikut:
a. Bahan mudah diperoleh (diantaranya dengan memantfaatkan limbah,
diminta, atau dibeli dengan harga murah).
b. Mudah dalam perancangan dan pembuatannya.
c. Mudah dalam perakitannya (tidak memerlukan keterampilan khusus).

d. Mudah dioperasikannya.



e. Dapat memperjelas/menunjukkan konsep dengan lebih baik.
f. Dapat meningkatkan motivasi peserta didik

g. Akurasi cukup bisa diandalkan.

h. Tidak berbahaya ketika digunakan.

2.5 Penelitian yang Relevan

Penelitian pengembangan mengenai alat sublimasi dilakukan diantaranya oleh
Amalia, 2017 yang mengembangkan perangkat praktikum sublimasi dengan
mikroskop digital untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP.
Tantayanon, dkk. (2009) mengembangkan alat sublimasi dengan menggunakan
bahan, asetanilida yang tidak murni dan naftalena yang tidak murni akan
dimurnikan menggunakan labu hisap dengan jari dingin pada tekanan atmosfer.
Pada percobaan ini, alat jari dingin, labu hisap, pelat panas, spatula, miniatur

pompa, dan karbon.

Gambar 2.1 Alat sublimasi sederhana hasil pengembangan

Tantayanon, dkk(2009).

Penjelasan mengenai pemisahan campuran dengan sublimasi yaitu secara

makroskopik, mikroskopik dan simbolik. Makroskopik ditunjukkan dengan
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seperangkat peralatan sublimasi dan 2 bahan-bahan yang diperlukan berupa pasir

dan kapur barus. Mikroskopik berupa gambaran proses pemisahan pasir dan kapur

barus melalui proses sublimasi. Dan simbolik digambarkan dengan adanya

penyimbolan serbuk kapur barus berupa bulatan kuning dan hitam (Pratiwi, 2018).

Apriliyanti, dkk. (2015) mengembangkan alat peraga IPA terpadu pada tema

pemisahan campuran untuk meningkatkan keterampilan proses sains. Salah satu
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alat peraga IPA terpadu yang dikembangkan yaitu alat sublimasi. Pada penelitian
ini yang dikembangkan terdapat adanya siklus hidrologi pada papan alat peraga.
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengatasi kesulitan mahasiswa dalam
menghasilkan alat peraga IPA. Penelitian yang dilakukan menggunakan
keterampilan proses sains pada Program Studi Pendidikan IPA, FMIPA

Universitas Negeri Semarang.

Sublimasi merupakan proses di mana padatan masuk ke fase uap tanpa meleleh
terlebih dahulu. Meskipun mungkin rendah, padatan memberikan tekanan uap dan

penguapan langsung ke fase gas.

—_— —
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Gambar 2.2 Proses sublimasi sebelum dan sesudah

Penelitian yang dilakukan Hunt (2021) mengatakan bahwa sublimasi yang
menggunakan labu sederhana seperti gambar diatas lebih berisiko terjadinya
ledakan dikarenakan penggunaan wadah berupa tutup karet yang sangat tertutup.
Akan tetapi, lebih baik jika menggunakan labu vakum karena pada labu vakum
memiliki ventilasi yang cukup baik jika dipanaskan atau dapat dievakuasi jika

dihubungkan ke saluran vakum atau aspirator.

Menurut (Juwariah, 2013) mengembangkan alat peraga dalam jurnalnya yang
berjudul “Alat Peraga dan Media Pembelajaran Kimia” mendefinisikan alat
peraga pembelajaran (teaching aids audiovisual) adalah alat-alat yang digunakan
oleh guru pada saat mengajar untuk memperjelas materi pelajaran dan mencegah
terjadinya verbalisme pada siswa. Sujana dalam Juwairiah mengemukakan bahwa

alat peraga merupakan salah satu faktor untuk mencapai efesiensi hasil belajar.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Samirana, dkk (2018)
mengetahui adanya hasil identifikasi dan profil kromatografi senyawa kafein yang
diisolasi dari fraksi etil asetat serbuk daun teh hitam (Camelia sinensis) dengan
metode sublimasi. Pemilihan sampel tanaman teh hitam berdasarkan atas
pertimbangan kandungan kafein teh yang lebih tinggi (2-5% dari berat kering)
dibandingkan dengan kafein yang terkandung dalam biji kopi (3% dari berat
kering).

Salah satu indikasi bahwa kemampuan pemecahan masalah IPA siswa tergolong
rendah, diperkuat juga dengan hasil observasi pada salah satu sekolah swasta di
daerah Kendari melalui studi pendahuluan yang dilakukan pada siswa kelas VIII
yang berjumlah 135 orang. Soal kemampuan pemecahan masalah dalam bentuk
essay yang diujikan pada siswa kelas VIII, yang telah menerima materi Ekosistem

dengan model pembelajaran konvensional (Rahayu, 2021)

2.6 Kerangka Pemikiran

Pengembangan alat sublimasi yang dikembangkan dirancang sesuai dengan
prosedur 8 kriteria standar keamanan dan keefektifan alat. Tahapan kriteria yang
diterapkan untuk pengembangan alat sublimasi harus dilihat dari segi bahan
mudah diperoleh, mudah dalam perancangan dan pembuatannya, mudah dalam
perakitannya, mudah dioperasikannya, dapat memperjelas/menunjukkan konsep
dengan lebih baik, dapat meningkatkan motivasi peserta didik, akurasi cukup bisa

diandalkan, dan tidak berbahaya ketika digunakan.

Dari ke-8 kriteria ini dirancang sesuai KD 3.3 mata pelajaran IPA terpadu yaitu
“memahami konsep campuran & zat tunggal (unsur & senyawa), sifat fisika &
kimia, perubahan fisika & kimia dalam kehidupan sehari-hari” dengan KD 4.3
yaitu “menyajikan hasil penyelidikan atau karya tentang sifat larutan, perubahan
fisika & perubahan kimia atau pemisahan campuran untuk memecahkan

masalah”.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model inquiry untuk mengembangkan
produk. Alat yang digunakan di sekolah dengan skala laboratorium pada teknik

sublimasi seperti gambar dibawabh ini:

Frrdodon

M !'1. e

Gambar. 2.3 Alat sublimasi skala lab
Adapun analisis konsep pada KD tersebut terdapat pada Tabel 2.1. Berdasarkan
analisis konsep yang telah dianalisis maka pengembangan alat pada materi

pemisahan campuran yang dikembangkan adalah sublimasi.



Mata pelajaran

Satuan pendidikan : SMP/MTs

Kelas

: VII

: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Analisis Konsep

Kompetensi dasar : 3.3 Memahami konsep campuran & zat tunggal (unsur & senyawa), sifat fisika & kimia, perubahan fisika & kimia dalam
kehidupan sehari-hari
4.3 Menyajikan hasil penyelidikan atau karya tentang larutan, perubahan fisika, & perubahan kimia atau pemisahan
campuran

Tabel 2.1 Analisis Konsep

Definisi Jenis Atribut Konsep Posisi Konsep
Nama/Label K . . Super . Sub Contoh Non Contoh
onsep Konsep Kritis Variabel - Ordinat .
ordinat Ordinat
Materi Sesuatu yang | Konkret | Zat tunggal & Jenis materi - Makhluk Zat Besi, tembaga, | Gelombang
mempunyai campuran hidup tunggaal & | udara, air dll elektromagnetik,
massa & dgpat campuran gelombang
menempati . .
scbuah ruang longitudinal, dll.
yang terdiri Zat
dari zat
tunggal &
campuran
Materi yang Konkret |e Unsur Jenis unsur Klasifikasi | Campuran Unsur & Hidrogen, Larutan gula,
Memiliki ¢ Senyawa atau senyawa | materi senyawa karbon, campuran pasir, dll
susunan kalsium,
partikel yang alumunium,
tidak mudah air (H20),
dirubah & aram dapur
Zattunggal | o iliki (gNaCl) b
komposisi
yang tetap
terdiri atas
unsur &

senyawa




Tabel 2.1 (Lanjutan)

Nama/Label

Definisi Konsep

Jenis
Konsep

Atribut Konsep

Posisi Konse

9

Kritis

Variabel

Super ordinat

Ordinat

Sub Ordinat

Contoh

Non Contoh

Unsur

Zat tunggal yang
Partikel
terkecilnya
adalah atomyang
tidak dapat
dibagi lagi
menjadi bagian
yang lebih
sederhana &
akan
mempertahankan
karakteristik asli
dari unsur
tersebut

Konkret

Atom

Jenis
unsur

Zat tunggal

Senyawa

Atom, molekul

Hidrogen, karbon,
natrium

NaCl (Natrium
klorida)

Atom

Partikel terkecil
penyusun dari
suatu unsur

Abstrak

Jenis
atom

Unsur

Molekul

Atom besi, atom
tembaga

Natrium klorida,
asam sulfat

Senyawa

Zat tunggal
yang Partikel
terkecilnya
adalah molekul
yang tersusun
atas dua buah
unsur atau
lebih yang
masih dapat
diuraikan
menjadi unsur
unsurnya

Konkret

Molekul

Jenis
senyawa

Jenis
senyawa

unsur

Molekul

Natrium klorida
(NaCl), air (H20),
dll

Hidrogen (H),
karbon (C),
sulfur (S), dll
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Tabel 2.1 (Lanjutan)

Definisi Jenis Atribut Konsep Posisi Konsep
Nama/Label . . Super . Sub Contoh Non Contoh
Konsep Konsep Kritis Variabel - Ordinat .
ordinat Ordinat
Molekul Suatu agregat | Abstrak Molekul Jenis Senyawa | Atom Molekul Molekul oksigen Atom besi (Fe),
(kumpulan) unsur molekul unsur & (02), atom tembaga
yang terdiri Molekul molekul molekul (Cu)
dari senyawa senyawa hydrogen(H)H,O
sedikitnya dua (air), karbon
atom dalam dioksida
susunan (CO»)
tertentu dalam
ikatan kimia.
Molekul Molekul yang | Abstrak - Jenis Molekul Molekul - Molekul O, Molekul H,O,
unsur hanya terdiri molekul senyawa Molekul N, molekul CO,
atas satu jenis unsur Molekul H»
atom
penyusun
Molekul Molekul yang | Abstrak - Jenis Molekul Molekul - Molekul H,O Molekul O,
senyawa tersusun lebih molekul unsur Molekul CO, Molekul N,
dari satu jenis senyawa Molekul H,
atom
penyusun
Campuran Suatu materi | Konkret Campuran Komposisi | Klasifikasi Zat tunggal | Larutan Larutan gula, air Unsur Hidrogen
yang terdiri homogen campuran | materi koloid, kopi, larutan (H),
dari dua zat Campuran Jenis suspensi garam,.campur an unsur karbon (C)
atau lebih heterogen campuran garam & pasir, air
yang masih susu
mempunyai
sifat zat
asalnya serta
dapat
dipisahkan
dengan cara
sederhana,
dapat berupa
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Tabel 2.1 (Lanjutan)

Definisi Jenis Atribut Konsep Posisi Konsep
Nama/Label . . Super . Sub Contoh Non Contoh
Konsep Konsep Kritis Variabel - Ordinat .
ordinat Ordinat

campuran

homogen &

campuran

heterogen
Campuran Campuran Konkret e Komposisi Campuran | Campuran Larutan Larutan Campuran pasir
homogen yang zat-zat campuran heterogen gula dengan garam

yang tercampur heterogen

di dalamnya e Jenis

tidak dapat campuran

dibedakan heterogen
Campuran Campuran Konkret e Komposisi Campuran | Campuran Koloid & | Campuran | air susu, agaragar
heterogen yang zat-zat di campuran homogen suspensi pasir & Larutan gula, larutan

dalamnya tidak heterogen garam, air garam

bercampur satu e Jenis susu,

dengan yang campuran agaraga

lain secara heterogen

sempurna

sehingga dapat

dikenali zat

penyusunnya
Pemisahan Proses/kegiatan | Konkret e Prinsip campuran | Campuran Koloid Campuran | Larutan gula, larutan
campuran yang dilakukan pemisahan homogen suspensi pasir & garam

untuk campuran garam, air

mendapatkan susu, agar-

zat murni agar

dengan cara

filtrasi,

distilasi,

kristalisasi,

kromatografi,

sublimasi.
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Tabel 2.1 (Lanjutan)

Jenis

Atribut Konsep

Posisi Konse

Nama/Label | Definisi Konsep Konsep Kritis Variabel Super ordinat Ordinat Sub Ordinat Contoh Non Contoh
Perubahan Perubahan yang | konkret Contoh Perubahan zat | Sifat Perubahan Perubahan wujud, Perubahan warna,
fisika tidak perubahan fisika. wujud, ukuran, | ukuran, bentuk zat & | terpentuk
menghasilkan zat Sifat bentuk zat & terjadi pelarutan gelembung gas
zat yang baru kimia, terjadi pelarutan ’
disebut perubahan perubahan suhu,
perubahan fisika kimia & terbentuk
endapan
Perubahan Perubahan yang | Konkret | Reaksi Contoh Perubahan zat | Sifat Reaksi kimia Perubahan warna, Perubahan wujud,
kimia menghasikan zat kimia perubahan fisika. terbentuk gelembung | ykuran, bentuk zat
baru dinamakan kimia Sifat gas,perubahan suhu, & terjadi
perubahan kimia kimia, & terbentuk
perubahan endapan. pelarutan
fisika
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan alat yang bertujuan
mengembangkan alat sublimasi untuk meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah dan kinerja di laboratorium. Penemuan-penemuan dalam penelitian &
pengembangan digunakan untuk mengembangkan produk baru, yang kemudian
secara sistematik dilakukan uji ahli, uji lapangan, evaluasi, & revisi sampai
diperoleh kriteria valid & efektif (Thiagarajan, Semmel, & Semmel, 1974; Akker,
Bannan, Kelly, Nieveen, & Plomp, 2007; Gall, Gall, & Borg, 2003; Nieveen,
1999; Sugiyono, 2015; Borg & Gall, 1983). Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian pengembangan ini adalah model pengembangan 4D (four-D)
yaitu Define, Desain, Develop, Disseminate menurut Thiagarajan, Semmel, &

Semmel, (1974).

3.2. Subjek dan Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini terdapat tiga kelompok subjek yaitu, subjek penelitian, subjek
uji coba produk, & subjek implementasi produk. Subjek penelitian dalam
pengembangan ini adalah pengembangan alat sublimasi untuk meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah dan kinerja di laboratorium. Subjek uji coba
produk adalah guru IPA Terpadu kelas VII di SMP N 36 Bandar Lampung dan
subjek implementasi produk yaitu siswa kelas VII di SMPN 36 Bandar Lampung.
Lokasi penelitian pada tahap analisis awal adalah di tiga sekolah di bandar
lampung yaitu, SMP N 24 Bandar Lampung, SMP N 36 Bandar Lampung dan
SMP N 31 Bandar Lampung. Kemudian lokasi pada tahap uji coba produk &
implementasi produk yaitu di SMP N 36 Bandar Lampung.
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3.3 Langkah-Langkah Penelitian

Adapun langkah-langkah penelitian pengembangan ini adalah, sebagai berikut:

3.3.1 Define (Pendefinisian)

Tahap define merupakan tahap untuk menetapkan & mendefinisikan syarat-syarat
yang dibutuhkan dalam pengembangan program aktivitas laboratorium
(Thiagarajan, Semmel, & Semmel, 1974). Tahap define mencakup empat aspek

yaitu:

3.3.1.1 Analisis awal (front-end analysis)

Pada tahap analisis awal bertujuan untuk memunculkan & menetapkan masalah
dasar yang dihadapi pada pengembangan alat sublimasi yang diterapkan. Hasil
dari analisis ini didapatkan gambaran fakta, harapan & alternatif penyelesaian
masalah sehingga memudahkan untuk menentukan langkah awal dalam
pengembangan aktivitas laboratorium. Untuk menetapkan masalah dasar,
dilakukan studi pendahuluan dengan mewawancarai guru IPA & siswa di tiga
SMP di Kota Bandar Lampung. Dari hasil wawancara tersebut, didapatkan
informasi sebagian besar guru tidak melakukan praktikum pemisahan campuran
dalam pembelajaran IPA, serta tidak melakukan praktikum dikarenakan tidak

adanya laboratorium IPA.

3.3.1.2 Analisis siswa (learner analysis)

Analisis siswa merupakan telaah karakteristik siswa yang meliputi latar belakang
siswa, pengalaman siswa serta keterampilan-keterampilan yang dimiliki individu
berkaitan dengan topik pembelajaran, media, format, & bahasa yang dipilih &

dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
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3.3.1.3 Analisis konsep (concept analysis) & Analisis tugas (task analysis)

Analisis konsep ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci & menyusun secara
sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan. Analisis ini
merupakan dasar dalam menyusun tujuan pembelajaran. Adapun hal yang
dilakukan pada tahap ini adalah menganalisis materi SMP kelas VII pada materi
pemisahan campuran. Analisis ini dilakukan dengan mengkaji Kompetensi Inti
(KI), Kompetensi Dasar (KD), membuat analisis konsep & silabus materi
pemisahan campuran. Analisis tugas (task analysis) merupakan
pengidentifikasian tugas/keterampilan- keterampilan utama yang dilakukan siswa
selama pembelajaran. Kemudian menganalisanya ke dalam suatu kerangka sub
keterampilan yang lebih spesifik. Adapun keterampilan yang hendak
dilatihkan/ditingkatkan dalam penelitian ini adalah keterampilan pemecahan
masalah. Proses pemecahan masalah pada penelitian ini merujuk pada proses
pemecahan masalah menurut Polya (1995) yaitu (1) memahami masalah; (2)
perencanaan pemecahan masalah; (3) melaksanakan perencanaan masalah; &
(4) memeriksa kembali hasil yang akan dikaitkan dengan pengembangan alat
sublimasi untuk memperoleh kemampuan keterampilan pemecahan masalah.
Langkah menurut Polya diterapkan untuk panduan mengembangkan alat

sublimasi yang dipandu dengan LKPD berbasis pendekatan scientifik.

3.3.14. Perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives)
Pada tahap ini dilakukan untuk merumuskan indikator pencapaian kompetensi
berdasarkan hasil analisis tugas & analisis konsep. Indikator pencapaian
kompetensi (IPK) yang telah dirumuskan akan menjadi dasar dalam pembuatan

alat sublimasi yang akan dikembangkan.

3.3.2 Design
Pada tahap ini dilakukan perancangan draft pengembangan alat sublimasi.
Menurut Thiagarajan, Semmel, & Semmel, (1974), langkah- langkah pada tahap

design ini adalah:
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3.3.2.1 Penyusunan kriteria konstruksi (criterion-test construction)

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap pengembangan alat yang
dikembangkan. Adapun pengembangan alat praktikum IPA sederhana dapat
dibuat dalam bentuk padanan alat yaitu alat yang dibuat dengan mengacu pada
contoh alat yang sudah ada, kemudian prototip yaitu alat baru yang sebelumnya
tidak ada, atau dapat merupakan pengembangan dari alat yang sudah ada. Untuk
menunjang pengembangan tersebut harus diperhatikan kriteria untk
pengembangan alat diantaranya erdapat 8 kriteria yaitu (1) bahan mudah
diperoleh; (2) mudah dalam perancangan dan pembuatan; (3) mudah dalam
perakitan; (4) mudah dioperasikan; (5) dapat memperjelas konsep; (6) dapat
meningkatkan motivasi peserta didik; (7) akurasi cukup bisa diandalkan; (8) dan

tidak berbahaya

3.3.2.2 Pemilihan media (media selection)

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang
relevan dengan karakteristik materi. Hal ini berguna untuk membantu siswa
dalam pencapaian kompetensi dasar, artinya pemilihan media dilakukan untuk
mengoptimalkan penerapan program pengembangan alat yang akan
dikembangkan. Adapun media yang digunakan dalam program pengembangan
alat yang dikembangkan berupa LKPD berbasis pemecahan masalah untuk
berpraktikum berisi masalah-masalah kontekstual yang dimuat di koran maupun
media online, selain itu siswa juga dianjurkan untuk menggunakan alat maupun

bahan yang berada di sekitar mereka yang relevan dengan percobaan yang

dilakukan.

3.3.2.3 Pemilihan format (format selection)

Pengembangan alat yang dikembangkan berupa pengembangan alat sublimasi
untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah di laboratorium pada
materi pemisahan campuran memperhatikan aspek dengan materi, nilai

Pendidikan, ketahanan alat serta keamanan alat yang akan digunakan.
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3.3.2.4 Rancangan awal (initial design)

Menurut Thiagarajan, Semmel, & Semmel, (1974), “Initial design is the
presenting of the essential instruction through appropriate media and in a suitable
sequence”. Dalam tahap perancangan, peneliti membuat produk awal (prototype)
atau rancangan produk berupa pengembangan alat sublimasi untuk meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah dan kinerja di laboratorium pada materi
pemisahan campuran dengan menggunakan media & format yang telah ditentukan

pada tahap media selection&format selection. Hasil rancangan alat disebut Draft I

3.3.3 Develop (Pengembangan)

Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan produk pengembangan yaitu
Pengembangan alat sublimasi untuk meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah dan kinerja di laboratorium. Langkah-langkah pada

tahap develop yaitu:

3.3.3.1 Validasi ahli/praktisi (expert appraisal)

Menurut Thiagarajan, Semmel, & Semmel, (1974), “expert appraisal is a
technique for obtaining suggestions for the improvement of the material”.
Validasi ahli merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai kelayakan
rancangan produk yang dilakukan oleh ahli dalam bidangnya. Penilaian para
ahli/praktisi terhadap pengembangan alat sublimasi mencakup aspek kelayakan.
Selanjutnya diperbaiki/direvisi berdasarkan saran/masukan dari ahli sehingga
dihasilkan produk pengembangan alat sublimasi yang baik. Draft pengembangan

alat sublimasi setelah revisi berdasarkan masukan dari ahli disebut Draft 11

3.3.3.2 Uji coba produk (developmental testing)

Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui respon guru terhadap hasil
pengembangan alat sublimasi. Pada uji coba produk, guru diminta

untuk memberikan respon mengenai aspek kesesuaian isi dengan mengisi angket
& memberikan tanggapan terhadap pernyataan yang ada. Selanjutnya revisi
dilakukan berdasarkan hasil respon guru terhadap aspek kelayakan dan

keefektifan. Draft pengembangan alat sublimasi setelah revisi disebut Draft 111
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3.3.4 Disseminate (Penyebaran)

Disseminate merupakan tahap akhir pengembangan produk. Thiagarajan et al.
(1974), membagi tahap disseminate dalam tiga tahapan, yaitu validation testing,
packaging, diffusion and adoption. Penelitian ini hanya akan melakukan tahap
validation testing and adoption. Penelitian ini hanya melakukan tahap validation
testing and packaging, sementara diffusion and adoption tidak dilakukan. Pada
tahap validation testing, produk yang telah di revisi pada tahap develop (Draft III)
kemudian diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya. Adapun alur

penelitian ini digambarkan pada Gambar 2.

Untuk mengetahui efektivitas produk dilakukan implementasi produk yang meng-
gunakan desain penelitian kuasi eksperimen, yaitu the matching only pretest
postes control group design (Fraenkle, 2006) dengan menggunakan kelas
eksperimen yaitu kelas yang pada proses pembelajarannya menggunakan alat
sublimasi hasil pengembangan dan kelas kontrol yaitu kelas yang pada proses
pembelajarannya tidak menggunakan alat sublimasi hasil pengembangan.
Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut berdasarkan hasil uji
persamaan dua rata-rata. Kemudian setelah proses pembelajaran, dilakukan

postes pada kedua kelas tesebut

Adapun desain penelitian terdapat pada Tabel 3.1. Selanjutnya kegiatan terakhir
dari tahap disseminate adalah melakukan pack aging, diffusion and adoption.
Tahap ini dilakukan supaya produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain.
Packaging dapat dilakukan dengan menampilkan pengembangan alat sublimasi
hasil pengembangan. Setelah dikembangkan, kemudian disebarluaskan supaya
dapat diserap (diffusion) atau dipahami & digunakan (adoption/diterapkan oleh

orang lain pada kelas mereka.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pretes | Perlakuan | Postes

Eksperimen (M) o X O

Kontrol (M) O C O




Analisis Awal N

\ 4

Analisis Siswa

% I v > Define

Analisis Konsep Analisis Tugas

[ * ]

Perumusan Tujuan Pembelajaran <
Instrumen validasi D I e www s wwnnnssnnnnsssnnnssssnns= CERERRPRRLLE PR RELEEEEEEEELY
ahli, instrumen Penyusunan Kriteria Konstruksi
respon guru & siswa ¢
serta instrumen tes Pemilihan Media Design

Pemilihan Format

Validasi \
i=1
> Develop
Uji coba produk @ Valid

y v

Revisi berdasarkan
respon guru Revisi /

Produk hasil Implementasi Disseminete
uji coba +

Produk Final

Keterangan :
[1: Aktifitas
(O : Hasil (berupa produk pengembangan)
J : Pilihan terhadap hasil analisis
—» : Arah proses/aktivitas berikutnya

.......... : Arah siklus kegiatan

Gambar 3.1. Alur penelitian pengembangan alat sublimasi
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3.4. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh/ me
ngumpulkan data. Adapun instrumen pada penelitian ini digunakan pada langkah

langkah penelitian seperti, sebagai berikut :

3.4.1 Tahap Define yaitu analisis awal (front end analysis)

Pada tahap ini digunakan instrumen berupa pedoman wawancara yang terdiri
dari dua instrumen yaitu instrumen analisis kebutuhan pengembangan alat
sublimasi yang diperuntukan bagi guru & analisis kebutuhan pengembangan alat

sublimasi yang diperuntukkan bagi siswa.

3.4.2 Tahap Develop

Adapun instrument pada tahap ini digunakan pada langkah-langkah sebagai
berikut:

3.4.2.1 Validasi ahli/praktisi (expert appraisal)

Pada tahap ini akan digunakan instrumen berupa angket validasi yang memuat
aspek keterkaitan dengan materi, kebernilaian pendidikan, ketahan alat, efesiensi
penggunaan alat, keberfungsian alat dalam memisahkan campuran serta keamanan

bagi siswa.

3.4.2.2 Uji coba produk (developmental testing)

Pada tahap ini digunakan instrumen berupa angket respon guru dan respon siswa
terhadap pengembangan alat sublimasi untuk meningkatan keterampilan

pemecahan masalah dan kinerja di laboratorium.

3.4.3 Tahap Desseminate

Pada tahap Desseminate digunakan 4 instrumen yaitu :
3.4.3.1 Instrumen soal tes keterampilan pemecahan masalah terdiri dari soal

tertulis (pretes & postes) yang telah diuji validitas & reliabilitasnya.
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3.4.3.2 Instrumen berupa lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang
disertai dengan pengembangan alat sublimasi untuk meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah dan kinerja di laboratorium.

3.4.3.3 Instrumen berupa angket respon guru terhadap pembelajaran yang disertai
dengan pengembangan alat sublimasi untuk meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah dan kinerja di laboratorium.

3.4.3.4 Instrumen berupa angket respon siswa terhadap pembelajaran yang disertai
dengan pengembangan alat sublimasi untuk mrningkatkan pemecahan masalah

dan kinerja di laboratorium.

3.5. Analisis Data

Adapun teknik-teknik analisis data yang diperoleh dalam penelitian adalah,

sebagai berikut :

3.5.1 Teknik analisis data hasil wawancara pada analisis awal (front end

analysis)

Teknik analisis data hasil wawancara pada analisis awal (front end analysis)

dilakukan dengan cara:

a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan
pertanyaan wawancara.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi & kecenderungan dari setiap jawaban
berdasarkan pertanyaan wawancara & banyaknya sampel.

c. Menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya persentase
setiap jawaban dari pertanyaan, sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis
sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase jawaban

responden setiap item adalah sebagai berikut:

%Ji == x 100%
(Sudjana, 2005)
Keterangan :

%] i= Persentase pilihan jawaban-i
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>Ji= Jumlah responden yang menjawab jawaban-i

N= Jumlah seluruh responden

d. Menjelaskan hasil penfsiran presentasi jawaban responden dalam

bentuk deskriptif naratif.

3.5.2 Analisis validitas & reliabilitas instrumen tes

Teknik pengolahan data digunakan untuk mengetahui kualitas instrument yang di
gunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui &
mengukur apakah instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat & layak di
gunakan sebagai pengumpul data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua per
syaratan penting yaitu valid & reliabel (Arikunto, 2006). Berdasarkan hasil uji

coba tersebut maka akan diketahui validitas & reliabilitas instrument tes.

3.5.2.1 Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2006). Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Uji validitas dilakukan
dengan menggunakan rumus product moment dengan angka kasar yang dikemu-
kakan oleh Pearson, dalam hal ini analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS

25,00.

3.5.2.2 Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen
penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu alat evaluasi di
sebut reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat dipercaya &
konsisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach
yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas alat
evaluasi menurut Guilford (Suherman, 2003), dalam hal ini analisis

dilakukan dengan menggunakan software SPSS 17,00.



Kriteria derajat reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut Guilford:
0,80 <111 < 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi

0,60 <111 <0,80; derajat reliabilitas tinggi

0,40< r11< 0,60; derajat reliabilitas sedang

0,20< r11< 0,40; derajat reliabilitas rendah

0,00 <111 <0,20; tidak reliabel

3.5.3 Analisis data angket

Teknik analisis data angket hasil validasi ahli, respon guru & respon
siswaterhadap pembelajaran yang disertai dengan pengembanagn alat sublimasi
dengan pemecahan masalah dan kinerja di laboratoriumdilakukan dengan cara,
sebagai berikut :

a. Mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban
berdasarkan pernyataan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan
untuk memberikan gambaran frekuensi & kecenderungan dari setiap
jawaban berdasarkan pernyataan angket & banyaknya responden (pengisi
angket).

c. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap pernyataan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

%Ji = £ x 100% (Sudjana, 2005)
Keterangan :

%] = Persentase pilihan jawaban-i
> Ji= Jumlah responden yang menjawab jawaban-i

N= Jumlah seluruh responden

d. Menghitung rata-rata persentase jawaban setiap angket dengan rumus

sebagai berikut:

% Xi= % x 100% (Sudjana, 2005)
Keterangan :

%ZXi= Rata-rata persentase jawaban terhadap pernyataan pada angket

34
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> Xi= Jumlah persentase jawaban terhadap semua pernyataan pada angket

n = Jumlah seluruh pernyataan pada angket

e. Menafsirkan persentase angket dengan menggunakan tafsiran Arikunto

(2008) berdasarkan Tabel 3.2

Tabel 3.2. Tafsiran persentase angket

Persentase Kriteria
(%)
80,1-100 Sangat tinggi
60,1-100 Tinggi
40,1-60 Sedang
20,1-40 Rendah
0,0-20 Sangat rendah

3.5.4 Analisis Data Keefektifan

3.5.4.1 Analisis Data Keterlaksanaan Pengembangan Alat

Keterlaksanaan pengembangan alat diukur melalui penilaian terhadap
keterlaksanaan LKPD yang memuat unsur-unsur model pembelajaran. Analisis

keterlaksanaan LKPD dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus:
i
%Ji = % x 100%

Keterangan : %.Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek
pengamatan pada pertemuan ke-i

> Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
pengamat pada pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)



36

2) Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan
dari dua orang pengamat.
3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian pelaksnaan

lembar observasi sebagaimana pada tabel 5.

3.5.4.2 Analisis Data Keterampilan Pemecahan Masalah (skor hasil pretes &
postes)

Peningkatan keterampilan pemecahan masalah ditunjukan melalui skor n-Gain,
yaitu selisih antara skor postes & skor pretes. Sebelumnya skor hasil pretes &
postes diubah menjadi nilai menggunakan persamaan berikut:

a) Perhitungan persentase skor siswa

Nilai pretes & postes untuk keterampilan berpikir kreatif siswa dirumuskan
sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh
Persentase (%)skor = : x100
skor maksimal

b) Perhitungan n-Gain

Untuk mengetahui besarnya peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa
pada kelas eksperimen, maka dilakukan analisis nilai gain ternormalisasi (n-Gain).
Rumus #n-Gain menurut Hake (1998) adalah sebagai berikut:

% < Spostes > —% < Spretes >
100 — % < Spretes >

<g>

Keterangan : <g> : n-gain

<Spostes> : Skor postes

<Spretes> : Skor Pretes
Setelah menghitung n-gain masing-masing siswa, dilakukan perhitungan n-gain
rata-rata kelas baik kelas eksperimen & kelas kontrol. Rumus nilai n-gain rata-rata

kelas adalah :

Yn—gain siswa

Xn — gain

Jumlah seluruh siswa
Hasil perhitungan rata-rata n-Gain kemudian dikategorikan dengan menggunakan

klasifikasi yang dinyatakan oleh Hake (1998) sebagaimana Tabel 3.3
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Tabel 3.3 Kategori n-Gain

Besarnya n-Gain Kategori
n-Gain> 0,7 Tinggi
0,3<n-—Gain< 0,7 Sedang
n-Gain < 0,3 Rendah

3.5.4.3 Analisis Data Kinerja Laboratorium

Peningkatan keterampilan kinerja laboratorium ditunjukan melalui skor n-Gain,
yaitu selisih antara skor postes & skor pretes. Sebelumnya skor hasil pretes &

postes diubah menjadi nilai menggunakan persamaan berikut:

a) Perhitungan persentase skor siswa

Nilai pretes & postes untuk keterampilan pemecahan masalah siswa dirumuskan
sebagai berikut:

Rumus n-Gain menurut Hake (1999) adalah sebagai berikut:

% < Spostes > —% < Spretes >
100 — % < Spretes >

<g>

Keterangan : <g> : n-gain
<Spostes> : Skor postes

<Spretes> : Skor Pretes

Setelah menghitung n-gain masing-masing siswa, dilakukan perhitungan n-gain
rata-rata kelas baik kelas eksperimen & kelas kontrol. Rumus nilai n-gain rata-rata

kelas adalah :

Y'n—gain siswa

Xn- gam Jumlah seluruh siswa
Hasil perhitungan rata-rata n-Gain kemudian dikategorikan dengan menggunakan

klasifikasi yang dinyatakan oleh Hake (1999) sebagaimana Tabel 3.3

3.5.5 Effect Size
Effect size merupakan besarnya perbedaan rata-rata antara antara 2 kelompok

intervensi (kontrol & eksperimen). Effect size penting untuk dicari karena p value
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hanya menginformasikan ada tidaknya efek/dampak, sedangkaneffect size dapat
menginformasikan besarnya ukuran dampak (Sullivan & Feinn, 2012). Dalam hal
ini, besarnya ukuran sampel yang diambil juga perlu diperhatikan karena semakin
besar ukuran sampel yang diambil, maka kesimpulan yang didapatkan semakin
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya (error nya semakin kecil).
Hasil perhitungan effect size dikategorikan dengan menggunakan klasifikasi pada

Tabel 3.4.

Adapun perhitungan Effect size sebagai berikut:

d
Effect size =
0 Vd?+4
Dimana :
Cohen'sd = X%
Sg

\/(n12—1)512+ (ny*—1)S,2
Sg? =

n1+ n2+ ns3

Keterangan :

X, = postes eksperimen

X, = postes kontrol

n; = Jumlah sampel eksperimen

n, = Jumlah sampel kontrol

S1% = Varians kelompok eksperimen
S»? = Varians kelompok kontrol

Tabel 3.4 Interpreatasi Effect Size

Cohen's Standard Effect Size
Large 0,6-2,0
Medium 0,3-0,5
Small 0,0-0,2

(Cohen, 1988).
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3.5.6 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan software SPSS 25,00. Uji
normalitas & homogenitas sebelumnya dilakukan untuk menentukan langkah uji
selanjutnya yaitu uji parametrik atau uji nonparametrik. Jika data berdistribusi
normal maka untuk uji persamaan dua rata-rata dapat menggunakan One Way
ANOVA & uji perbedaan dua rata-rata dapat menggunakan Independent Sample T
Test. Jika data tidak berdistribusi normal maka dilakukan uji nonparametric yaitu
mann whitney U test (wilcoxon rank sum test). Adapun hipotesis-hipotesis yang

akan diuji sebagai berikut:

3.5.6.1 Uji normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel
berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Rumusan hipotesis untuk uji
normalitas adalah:

H,: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

Hi: sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal
Uji ini biasanya menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov:

Xi—x

Zi=
S

Kemudian dihitung peluang F(z) = P (z<z)
Selanjutnya dihitung selisih F(z) - S (z<z), kemudian ditentukan harga
mutlaknya, & memilih harga mutlak terbesar sebagai Dniwng dengan kriteria uji:

pada taraf 0,05 tolak Ho jika Dhiwng>Dtabel.

Keterangan:

Xi=datake 1

X =rata-rata data

s = simpangan baku

zi= transformasi data i ke bilangan baku

F(z) = peluang bilangan baku i kurang dari 0,5000
S(zi) = proporsi z;
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3.5.6.2 Uji Perbedaan dua rata-rata

Adapun langkah-langkah dalam uji ini sebagai berikut :

1). Merumuskan hipotesis

Ho : p1 < po @ Rata-rata postes keterampilan pemecahan masalah di kelas
eksperimen lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata nilai postes
keterampilan pemecahan masalah kelas kontrol

Ho: p1> 2 : Rata-rata postes keterampilan pemecahan masalah di kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai postes

keterampilan pemecahan masalah kelas kontrol

Keterangan :
u1 : Rata-rata postes keterampilan pemecahan masalah di kelas eksperimen

u2 : Rata-rata postes keterampilan pemecahan masalah di kelas kontrol

2). Menyatakan besar masing-masing sampel
n; = jumlah siswa kelas eksperimen

n2 = jumlah siswa kelas kontrol

3).Apabila kedua varians kelas sampel homogen (012 = 022), maka statistik

yang digunakan ialah uji-t berikut : (Sudjana, 2005).

Xl—Xz

nj n3

thitung =

\/(n12—1)512+ (ny*—1)S,2
2 =

n1+ n2+ ns;

Sg

Kriteria uji : terima Ho jika thitung<ti, dengan dk = (n1+n2-2)

Keterangan :
t :koefsien t
X1  :rata-rata postes kelas eksperimen

X2  rata-rata postes kelas kontrol
S, :Simpangan baku gabungan



s1%:varians kelas eksperimen
s»?:varians kelas kontrol

ni:;jumlah sampel kelas eksperimen
n2:jumlah sampel kelas kontrol
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa:

1. Desain alat sublimasi yang dikembangkan dinyatakan valid. Hal ini dapat
dilihat pada susunan alat masing-masing komponen berfungsi dengan baik
seperti pan heater sebagai pemanas, gelas kaca dapat terlihat proses
pemanasan sampel saat berlangsung, penentu suhu yang dilengkapi
dengan indikator, dan papan alas sebagai tempat rangkaian alat sublimasi
yang dikembangkan

2. Pengembangan alat sublimasi untuk meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah dan kinerja di laboratorium mendapatkan respon baik
dari guru. Hal ini dapat terlihat dari hasil respon guru terhadap aspek
kesesuain isi, aspek keterbacaan, aspek konstruksi, dan aspek desain alat
yang berkriteria sangat tinggi.

3. Pengembangan alat sublimasi untuk meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah dan kinerja di laboratorium mendapatkan respon baik
dari siswa. Hal ini dapat terlihat dari hasil respon siswa terhadap aspek
kemenarikan, aspek keterbacaan, dan aspek desain alat yang memiliki
kriteria sangat tinggi.

4. Keterampilan pemecahan masalah pada siswa sebelum dan sesudah
menggunakan alat sublimasi mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukan
dari hasil nilai pretes dan postes yang mendapatkan hasil n-gain untuk
kelas eksperimen adalah pada sebelum menggunakan alat diukur dengan
pretes dengan hasil rata-rata bernilai 40,8 dan untuk hasil postest setelah
menggunaakan alat diukur dengan postes sebesar 79,1 dengan hasil n-gain

0,64 dengan kriteria tinggi serta memiliki nilai effect size sebesar 1,64



5.2

70

dengan kriteria tinggi. Hal ini menunjukan bahwa memiliki pengaruh
yang “besar” untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan
kinerja di laboratorium pada siswa

Hasil kinerja siswa di laboratorium diukur dengan instrument assesmen
kinerja. Dari ke-5 kelompok praktikum, kelompok I, I, III, dan IV
memiliki hasil sebesar 87,5% dengan kriteria sangat tinggi. Untuk

kelompok V memiliki hasil 100% dengan kriteria sangat tinggi.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bahwa :

1.

Bagi guru yang bertugas dengan beban mengajar yang cukup banyak agar
memperhatikan pembagian waktu ketika hendak menerapkan percobaan
praktikum dengan menggunakan alat sublimasi dalam pembelajaran
karena dibutuhkan waktu yang lama dalam pelaksanaan menggunakan alat
khususnya dalam merancang percobaan.

Penerapan keterampilan pemecahan masalah harus disertai keterampilan
pengelolaan pembelajaran yang baik, serta pengelolaan kelas,
pengelolaan waktu pembelajraan, pengaturan diskusi kelompok,
pengaturan kegiatan individu, maupun pengaturan presentasi dan diskusi
di kelas.

Penggunaan alat sublimasi ini diharapkan bisa diterapkan di sekolah
dalam jumlah yang cukup dan dapat disempurnakan oleh peneliti yang
lainnya.

Alat sublimasi yang telah dikembangkan, diharapkan dapat
dikembangkan dikemudian hari menjadi KIT IPA yang multifungsi.
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